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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran profil karakteristik curah hujan kota Makassar. Karakteristik 

tersebut meliputi frekuensi dan durasi keadaan basah dan kering berdasarkan Indeks Presipitasi Terstandarisasi. Data yang 

digunakan adalah data curah hujan bulanan untuk periode 1985-2014 dari empat stasiun hujan di kota Makassar. Empat stasiun 

hujan tersebut adalah stasiun Meteorologi Maritim Paotere, stasiun Biring Romang Panakkukang, stasiun BBMKG wilayah IV 

Panaikang dan stasiun Ujung Pandang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya keadaan cuaca kota Makassar 

berada dalam kategori normal sepanjang periode kajian. Sementara durasi keadaan basah maupun keadaan kering berlangsung 

selama sebulan untuk semua stasiun kajian.   
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I. PENDAHULUAN  

Karakteristik curah hujan seperti frekuensi dan durasi 

curah hujan merupakan variabel iklim yang sangat penting, 

karena umumnya fenomena curah hujan berkaitan dengan 

karakteristik tersebut. Frekuensi dan durasi hujan ekstrim 

juga merupakan masalah yang banyak dikaji oleh beberapa 

peneliti iklim. Hujan ekstrim merupakan masalah yang selalu 

mengkhawatirkan dalam pengelolaan persediaan air dan 

risiko bencana banjir maupun kemarau. Dampak peristiwa ini 

dapat menyebabkan berbagai masalah bagi kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Langkah awal yang 

dapat dilakukan untuk mencegah dan mengurangi dampak 

negatif dari peristiwa hujan ekstrim ini adalah melalui 

pemantauan banjir maupun kemarau pada sesuatu wilayah. 

Beberapa indeks yang telah digunakan untuk memantau 

peristiwa ekstrim tersebut dan mengevaluasi defisit 

penyediaan air, antara lain Palmer Drought Severity Index 

(PDSI), China-Z Index (CZI), Deciles Index (DI), 

standardized precipitation index (SPI), dan Streamflow 

Drought Index ([1], [2], [3, [4], [5], [6] dan [7]). Indeks 

kemarau yang banyak digunakan saat ini adalah standardized 

precipitation index atau Indeks Presipitasi Terstandarisasi 

(IPT). Indeks ini juga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi banjir atau keadaan basah 

([8], [9], [10] dan [11]). 

Oleh itu, dalam penelitian ini IPT digunakan untuk 

menggambarkan frekuensi dan durasi keadaan kering dan 

basah kota Makassar. Frekuensi keadaan basah dan kering 

dinyatakan dengan nilai persentase dua keadaan itu, 

sementara durasi keadaan basah suatu wilayah didefinisikan 

sebagai jumlah bulan wilayah tersebut mempunyai nilai 

IPT≥1 secara berturut-turut, sebaliknya durasi keadaan kering 

suatu wilayah didefinisikan sebagai jumlah bulan wilayah 

tersebut mempunyai nilai IPT≤-1 secara berturut-turut. 

 

II. DATA DAN METODE PENELITIAN 

A. Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

curah hujan bulanan dari empat stasiun hujan di kota 

Makassar selama 30 tahun, yaitu periode 1985 hingga 2014. 

Data tersebut diperoleh dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya 

Air dan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

Wilayah IV propinsi Sulawesi Selatan. Stasiun-stasiun hujan 

tersebut adalah stasiun Meteorologi Maritim Paotere (MMP), 

stasiun Biring Romang Panakkukang (BRP), stasiun 

BBMKG wilayah IV Panaikang (BBMKG) dan stasiun 

Ujung Pandang (UP).  

 

B. Indeks Presipitasi Terstandarisasi 

Indeks Presipitasi Terstandarisasi (IPT) ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Edward dan McKee [12]. Nilai indeks ini 

diperoleh melalui penyuaian fungsi distribusi Gamma 

terhadap data curah hujan. Fungsi distribusi Gamma dua 

parameter didefinisikan sebagai berikut: 

𝐹(𝑦) =
1

𝛽̂𝛼̂𝛤(𝛼̂)
∫ 𝑢𝛼̂−1𝑒−𝑢/𝛽̂
𝑦

0
𝑑𝑢  (1) 

dimana y adalah jumlah curah hujan, α > 0 merupakan 

parameter bentuk, β > 0 merupakan parameter skala yang 

diestimasi menggunakan rumus-rumus berikut: 

α̂ =
1

4A
× (1 + √1 +

4A

3
)  (2) 

                 𝛽̂ =
𝑦̅

𝛼̂
                                          (3) 

𝐴 = ln(𝑦̅) −
∑ ln⁡(𝑦𝑗)
𝑛
𝑗=1

𝑛
  (4) 

Jika curah hujan bernilai nol (y=0), maka fungsi distribusi 

Gamma bagi Y menjadi 

𝐻(𝑦) = 𝑞 + (1 − 𝑞)𝐹(𝑦)  (5) 

dengan q menyatakan proporsi curah hujan yang bernilai nol 

dalam data. Selanjutnya, fungsi distribusi Gamma, H(y), ini 

digunakan untuk menentukan estimasi nilai IPT sebagai 

berikut: 

𝐼𝑃𝑇⁡ = −(𝑣 −
𝑐0+𝑐1𝑣+𝑐2𝑣

2

1+𝑑1𝑣+𝑑2𝑣2+𝑑3𝑣3
)  (6) 

 

untuk 0 < H(y) < 0.5. Sementara untuk 0.5 < H(y) <1, 
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𝐼𝑃𝑇⁡ = (𝑣 −
𝑐0+𝑐1𝑣+𝑐2𝑣

2

1+𝑑1𝑣+𝑑2𝑣2+𝑑3𝑣3
)  (7) 

 
𝑣 = √−2(ln⁡(𝐻(𝑦))) × 𝐼(𝐻(𝑦) ≤ ⁡0.5) + √−2(ln⁡(1 − 𝐻(𝑦))) × 𝐼(𝐻(𝑦)

> 0.5) 
 

dengan I merupakan fungsi indikator dan nilai-nilai konstanta 

c0 = 2.515517, c1 = 0.802853, c2 = 0.010328, d1 = 1.432788, 

d2 = 0.189269  dan d3 = 0.001308. Selanjutnya nilai IPT yang 

diperoleh dikategorikan berdasarkan Tabel 1 [12]. 
 

Tabel 1. Kategori cuaca berdasarkan nilai IPT 

 

Nilai IPT Kategori Cuaca 

IPT  ≥ 1 

-1 < IPT < 1 

IPT ≤ -1 

Basah 

Normal 

Kering 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Frekuensi dan durasi merupakan karakteristik curah hujan 

yang dapat digunakan untuk mencirikan kejadian keadaan 

basah maupun kering. Frekuensi durasi panjang maupun 

durasi pendek bagi keadaan basah dan kering ini dapat 

berpengaruh terhadap bidang pertanian, bahkan frekuensi 

durasi panjang bagi keadaan kering dapat mempengaruhi 

sistem persediaan air. Dalam penelitian ini frekuensi keadaan 

basah dan kering dinyatakan oleh nilai persentase dua 

keadaan tersebut, sementara durasi keadaan basah 

didefinisikan sebagai jumlah bulan sebuah wilayah yang 

mempunyai nilai IPT≥1 secara berturut-turut, sebaliknya 

durasi keadaan kering mempunyai nilai IPT≤-1 secara 

berturut-turut. 

Gambar 1 memperlihatkan nilai persentasen keadaan cuaca 

bagi empat stasiun hujan di kota Makassar. Gambar ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, sepanjang periode 

1985 sampai 2014, kota Makassar mengalami keadaan cuaca 

normal yang mempunyai frekuensi tertinggi dibanding 

keadaan cuaca lainnya, yaitu 69% – 74%. Sementara keadaan 

basah dan kering mempunyai frekuensi masing-masing 

dengan rentang 14% – 18% bagi keadaan basah dan 10% –

13% bagi keadaan kering.  
 

 
Gambar 1. Nilai persentase keadaan cuaca kota Makassar 

 

Berdasarkan IPT, kota Makassar mengalam keadaan basah 

dengan durasi sekitar 1-5 bulan. Gambar 2-5 menunjukkan 

bahwa pada umumnya durasi keadaan basah terjadi dalam 

waktu satu bulan bagi semua stasiun hujan kajian, namun 

demikian pada stasiun hujan MMP dan satsiun UP sepanjang 

periode kajian pernah mengalami durasi keadaan basah 

selama 5 bulan. 

 

 
Gambar 2. Persentase durasi keadaan basah di stasiun MMP 

 

 
Gambar 3. Persentase durasi keadaan basah di stasiun BRP 

 

 
Gambar 4. Persentase durasi keadaan basah di stasiun BBMKG 

 

 
Gambar 5. Persentase durasi keadaan basah di stasiun UP 

 

Berdasarkan IPT pula, panjang durasi keadaan kering 

antar 1 bulan sampai 3 bulan. Sama seperti panjang durasi 

keadaan basah, pada umumnya kota Makassar mempunyai 

durasi keadaan kering selama satu bulan, seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 6-9. 

 



Wahidah Sanusi / Profil Karakteristik Curah Hujan Kota Makassar        358 

 

 
Gambar 6. Persentase durasi keadaan kering di stasiun MMP 

 

 
Gambar 6. Persentase durasi keadaan kering di stasiun BRP 

 

 
Gambar 6. Persentase durasi keadaan kering di stasiun BBMKG 

 

 
Gambar 6. Persentase durasi keadaan kering di stasiun UP 

 

IV. KESIMPULAN   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua stasiun 

hujan mempunyai frekuensi yang tinggi untuk keadaan cuaca 

yang normal, namun juga mempunyai frekuensi keadaan 

basah yang lebih tinggi dibandingkan dengan keadaan kering. 

Sementara durasi keadaan basah maupun kering, umumnya 

berlangsung selama satu bulan. Hasil ini juga menunjukkan 

bahawa nilai frekuensi keadaan basah maupun kering 

berkurang seiring bertambahnya panjang durasi keadaan 

tersebut. 
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